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Abstrak

Desa Kampung Panjang memiliki sumber daya alam yang melimpah dikarenakan letak desa ini berada dialiran
Sungai Kampar. Sebahagian besar mata pencaharian Masyarakat desa adalah Bertani, namun sebahagian lagi
bermata pencaharian sebagai petani keramba. Desa Kampung Panjang dapat memproduksi sebesar 72,74 ton
pertahunnya, maka Desa Kampung Panjang dianggap mempunyai potensi dari sumber ikan. Desa Kampung
Panjang membentuk kelompok untuk budidaya lkan Lomak (Ikan air tawar Sungai Kampar). Usaha ini sukses
dengan panen perdana yang menghasilkan 1,7 Ton perkeramba. Oleh karena potensi ikan lomak yang melimpah
maka sebaiknya dibuat kerajinan ikan lomak yang salah satunya adalah bakso ikan lomak untuk meningkatkan
pendapatan Ibu-ibu PKK Kampung Panjang. Pengabidan ini dilakukan dalam tiga tahap, yatiu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Metoda yang dilakukan dengan metoda presentasi dan sosialisasi, kemudian dilanjutkan
dengan praktek dan pendampingan serta evaluasi. Adapun hasil dari pengabdian berjalan dengan baik dan lancar,
hal ini terlihat dari respon Apartur desa dan Ibu-ibu PKK. Kedepannya diharapkan pengabdian ini tetap berlanjut
serta adanya perhatian dari pemerintah setempat.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Masyaraka Desa, Kampung Panjang, Ikan Lomak.

Abstract

Kampung Panjang Village has abundant natural resources due to its location on the Kampar River. Most of the
villagers' livelihoods are farming, but some of them work as cage farmers. Kampung Panjang Village can produce
72.74 tons per year, so Kampung Panjang Village is considered to have the potential of fish resources. Kampung
Panjang Village formed a group for the cultivation of Lomak Fish (Kampar River freshwater fish). This business
was successful with the first harvest producing 1.7 tons per cage. Because of the abundant potential of lomak fish,
it is better to make lomak fish crafts, one of which is lomak fish meatballs to increase the income of PKK Kampung
Panjang women. This work was carried out in three stages, namely preparation, implementation and evaluation.
The method used was presentation and socialization, followed by practice, mentoring and evaluation. The results
of the service went well and smoothly, this can be seen from the response of village officials and PKK mothers. In
the future, it is hoped that this service will continue and there will be attention from the local government..
Keywords: Community Empowerment, Village Community, Kampung Panjang, Lomak Fish.
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PENDAHULUAN

Provinsi Riau adalah salah satu provinsi paling kaya di Nusantara (Rauf et al. 2021),
Kekayaannya berasal dari sumber daya alam yang sangat melimpah seperti perkebunan karet dan kelapa
sawit, serta hasil tambang berupa minyak bumi, dan gas alam (Karina et al. 2022); (Mubyarto 2016).
Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Riau, Indonesia.
Kabupatn ini berjarak dari kota Pekanbaru 135 kilometer atau sekitar 2 jam perjalanan darat dan hanya
berjarak = 20 Kilometer dari jalan lintas Riau-Sumatera Barat (Ikhsan and Mardiana; Setiawan 2017).
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Kabupaten ini memiliki potensi kekayaan yang beragam, beberapa potensi kekayaan yang dimiliki oleh
Kabupaten Kampar antara lain: Sumber Daya Alam, Pertanian, Perikanan, Pariwisata (Khairunnisa, K.,
Putro, T. S., & Sari 2017), serta Industri (Sasmita,A., David A. 2020). Pemberdayaan menurut Abu
Hurairah berasal dari bahasa Inggris "empowerment"” yang biasanya diartikan sebagai pemberkuasaan,
dalam arti memberikan atau meningkatkan "kekuasaan" (power) kepada masyarakat yang lemah atau
tidak beruntung. Sedangkan menurut Adi Fahrudin mengartikan pemberdayaan sebagai suatu cara di
mana orang, organisasi dan masyarakat diarahkan untuk mampu menguasai kehidupannya (Herman
2017).

Untuk mengelola sumber daya alam tersebut, perlu melibatkan masyarakat banyak melalui
pemberdayaan terhadap masyarakat. pemeberdayaan masyarakat menurut Chambers adalah sebuah
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma
baru pembangunan, yakni yang bersifat “people centred, participatory, empowering, and
sustainable”(Lain 2017); (Alhada and Habib 2021); (Herman, Rifai, and Gesmi 2022). Mardikanto
mengatakan bahwa Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk mengangkat harkat serta martabat
masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu agar dapat melepaskan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan (Herman, Rosmita, and Ridho 2022). Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu
instrumen pengentasan kemiskinan yang efektif karena dalam program pemberdayaan masyarakat
didorong untuk mengubah diri mereka sendiri dan dilatih untuk mandiri (Sany 2019). Jim
Ife menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat terdiri dari menyediakan sumber daya, kesempatan,
pengetahuan dan keterampilan kepada Masyarakat (Latif, Herman, and Rosmita 2022); (Anandhi 2017).
Menurut Hutomo, kegiatan pemberdayaan masyarakat dikelompokan dalam beberapa kegiatan yaitu
bantuan modal, bantuan pembangunan prasarana, bantuan pendampingan, penguatan kelembagaan serta
penguatan kemitraan (Octaviana, Rica & Warsono 2020); (Herman; Susilowati, Indah; Astuti, Retno
Sunu; Warsono 2023). Sumodiningrat mengemukakan indikator pemberdayaan sebagai berikut:

1. Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

2. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk miskin dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

3. Meningkatnyakepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan keluarga
miskin di lingkungannya.

4. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin berkembangnya usaha
produktif anggota dan kelompok. (Mulyawan 2016).

Kabupaten Kampar terdiri dari 21 Kecamatan, 8 Keluarahan dan 242 Desa (Risman, Yapentra,
and Iskandar 2021), salah satu Desa yang ada di Kabupaten Kampar adalah Desa Kampung Panjang,
Kecamatan Kampar Utara. Desa Kampung Panjang terdiri atas tiga Dusun yaitu Dusun Toluok, Tongah,
Mudiok. Dahulunya desa ini adalah sebuah desa yang sangat luas sehingga dinamakan dengan Desa
Kampung Panjang. Desa ini sangat strategis karena penghubung di Kecamatan Kampar Utara dengan
Kecamatan Kampar, oleh sebab itu Desa ini paling berkembang diantara semua desa di Kampar Utara.
Desa kampung Panjang memiliki potensi sumber daya alam seperti Lahan kosong, Sungai, Sawah dan
Perkebunan (Wirmah 2016).

Desa Kampung Panjang memiliki sumber daya air yang melimpah dikarenakan letak Desa ini
tidak jauh dari aliran sungai. Walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa mayoritas mata pencaharian
penduduk desa Kampung Panjang adalah petani, namun ada sebahagian masyarakat bermata
pencaharian sebagai nelayan keramba. Sebagaimana informasi yang penulis peroleh sebagai observasi
awal di Desa Kampung Panjang, potensi dari nelayan keramba sangat menjanjikan dikarenakan luasnya
lahan berupa aliran Sungai Kampar sehingga nelayan tidak perlu lagi memikirkan air sebagai lahan
untuk keramba. Berdasarkan data dari BPS Kampar, potensi produksi perikanan keramba di Kecamatan
Kampar utara yang didominasi oleh Desa Kampung Panjang dapat memproduksi sebesar 72,74 ton
pertahunnya, maka hal ini dinilai bahwa Desa Kampung Panjang berpotensi sumber ikannya yang sangat
banyak. Maka dalam hal ini Desa Kampung Panjang perlu diberdayakan oleh pemerintanh melalui
pemberdayaan masyarakat. belum lagi isu yang hangat pada saat ini sebagaimana yang penulis kutip
dari media online yaitu karimuntoday.com pada maret 2023 bahwa Bumdes Desa Kampung Panjang
dikelola oleh Desa dengan memanfaatkan dana desa sebesar 100.000.000 (seratus juta rupiah) untuk
untuk pemberdayaan ikan keramba sebanyak 15unit yang dimulai sejak tahun 2019. Adapun rinciannya
adalah 11 unit keramba dikelola oleh dana Bumdes dan 4 unit keramba dikelola oleh kelompok tani.
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Penulis mengutip dari suaraaktual.com, Anasril SE selaku Kepala Desa Kampung Panjang
dalam meningkatkan pendapatan asli dasa (PAD) nya, ia membentuk kelompok untuk budidaya Ikan
Lomak (Ikan air tawar Sungai Kampar). Usaha ini sukses dengan panen perdana yang menghasilkan 1,7
Ton perkeramba ikan lomak yang mana target awal hanya 1,5 Ton. Dan ikan ini juga cukup baik karena
perekornya rata-rata berat ikan sekitar 1,5 Kilogram (Kg). Dengan potensi Desa Kampung Panjang yaitu
kaya akan sumber daya ikan yang melimpah, maka sangat ideal sekali untuk diberdayakan. Salah satu
bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah dengan memberikan sumbangan pemikiran dan pelatihan
untuk membuat berbagai macam makanan yang terbuat dari ikan lomek, dan salah satunya adalah
dengan pembuatan Bakso dari Ikan Lomek. Dari berbagai fenomena diatas maka penulis tertarik untuk
meninjau lokasi pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya dan ingin memperdalam kajian ini
melalui pengabdian masyarakat yang akan penulis lakukan dengan tema Pemberdayaan Masyarakat
dalam Mengelola Potensi Masyarakat Desa Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1. Memberikan pengetahuan, pemahaman serta informasi
kepada masyarakat Desa Kampung Panjang akan pentingnya pemberdayaan masyarakat agar mereka
mampu menggali potensi-potensi yang ada di desa mereka. 2. Memberikan wawasan mengenai Upaya
yang dilakukan untuk mewujudkan masyarakat desa yang berdaya guna dan mampu menggali dan
mengelola potensi yang ada agar mereka mampu berdaya guna dibidang ekonomi.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan untuk mencari solusi dari permasalahan yang
dihadapi oleh Masyarakat dalam rangka untuk Pemberdayaan Masyarakat dalam pengelolaan potensi
yang ada di Desa Kampung Panjang sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan pendapatan
Masyarakat. Desa Kampung Panjang ini terletak di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Desa
Kampung Panjang Kampar Utara ini terdiri dari 3 dusun yakni Kampung Panjang Toluok, Kampung
Panjang dan Kampung Panjang Mudiok. Untuk menuju ke Desa Kampung Panajang ini dapat ditempuh
dengan menggunakan sepeda motor roda dua maupun dengan menggunakan mobil atau roda empat
dengan jarak dari Kota Pekanbaru sekitar 52 kilo meter atau 1,26 menit perjalanan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat melalui gambar sebagai berikut:
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Gambar 1 Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat
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Adapun Langkah-langkah yang dilakukan pada pemberdayaan Masyarakat melalui tiga tahap
yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Persiapan = Pelaksanaan — Evaluasi

- . -

Analisis Kebumhan Sosialisasi Diskusi
Survey Izin Pelaksanaan Pendampingan Pelaporan

Gambar 2 Alur Tahap Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mengangkat tema Pemberdayaan
Masyarakat dalam Mengelola Potensi Masyarakat Desa Kampung Panjang Kabupaten Kampar berjalan
lancar. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada hari Jumat, 08 September 2023 dimulai pada Pukul
08.00-11.30 Wib. Hadir dalam hal ini Tim Pengabdian yaitu Herman, S.Sos., M.Si Sebagai Ketua,
sedangkan Anggota terdiri dari Indra Safri, S.Sos., M.Si, Kartius, S.Sos., M.AP dan Anggota Mahasiswa
atas Nama Suhaimi. Dari pihak Desa Kampung Panjang juga dihadiri oleh Kepada Desa Kampung
Panjang yaitu Bapak Anasril, SE, Sekretaris Desa, Anggota BPD serta objek sasaran pengabdian kepada
Masyarakat yaitu Ibu-ibu PKK Kampung Panjang. Adapun total keseluruhan peserta yang hadir dalam
Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebanyak 38 peserta. Untuk lebih jelasnya menenai tahapan
pengabdian kepada Masyarakat Desa Kampung Panjang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan dengan melakukan komunikasi dan koordinasi dengan Kepala
Desa Kampung Panjang mengenai permasalahan yang dihadapi oleh Masyarakat. Kemudian melakukan
analisis kebutuhan dengan mendiskusikan kepada tim dan mitra mengenai hal-hal apa yang perlu
dipersiapakan seperti peralatan, transportasi dan lain sebagainya. selanjutnya tim pengabdian melakukan
survey awal dan meninjau langsung ke Desa Kampung Panjang serta mempelajari situasi dan kondisi
Masyarakat desa. Survey dan observasi ini dilakukan oleh tim pengabdian kepada Masyarakat pada hari
Kamis, 08 Juni 2023, dan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat pada hari Jumat, 08 September
2023. Hal terakhir dari persiapan ini adalah menyiapkan keperluan administrasi seperti izin pelaksanaan
pengabdian kepada Masyarakat dari Univeritas Islam Riau melalui Departemen Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (DPPM), surat tugas, surat mitra dari Desa serta hal-hal lain yang dianggap
perlu.

Tahap persiapan tingkat Desa, Kepala Desa Kampung Panjang telah melakukan persiapan
sesuia dengan hasil diskusi dan komunikasi pada saat survey dan observasi awal. Persiapan tersebut
berupa penyediaan sarana dan prasarana untuk persiapan pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat
seperti penyediaan ruangan (aula desa), Infokus, screen proyektor (layar). Tidak lupa pula Desa
Kampung Panjang menyediakan peserta untuk pengabidan yaitu Ibu-ibu warga desa yang tergabung
dalam Ibu-lbu PKK Desa Kampung Panjang sebanyak kuang lebih 20 orang. Kemudian pada tahap
pendampingan atau praktek pembuatan Bakso Ikan Lomak, Kepala Desa Kampung Panjang beserta Ibu-
ibu PKK Kampung Panjang mempersiapkan bahwan-bahan untuk dikelola menjadi bakso ikan lomak,
bahan-bahan tersebut seperti Ikan Lomak, Tepung, Bumbu Dapur dan hal-hal lain yang dianggap perlu.
Tentu saja dalam penyediaan bahan ini sebahagian besar telah disediakan dana oleh tim pengabdian
kepada Masyarakat. pada saat pendampingan atau praktek ini, tim pengabdian kepada Masyarakat juga
tidak lupa meminta bantuan kepada Dosen Program Studi Adminstrasi Bisnis yang kami anggap ahli
dan sering berkecimpung dalam pembuatan bakso yaitu Ibu Rosmita, S.Sos., M.Si serta Ibu Lilis Suriani,
S.Sos., M.Si.
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2. Tahap pelaksanaan

Pengabdian kepada Masyarakat diawali dengan pembukaan oleh protokol, kata sambutan dari
kepala Desa Kampung Panjang, dan kemudian melakukan sosialsasi atau penyampaian materi oleh tim
pengabdian kepada Masyarakat. setelah menyampaikan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi dimana
pada sesi ini banyak mendapatkan respon dari Ibu-ibu PKK Desa Kampung Panjang. Setelah sesi
diksusi, pengabdian kepada Masyarakat ditutp dengan sesi foto Bersama.

Setelah melakukan tahapan pelaksanaan yang terdiri dari pelaksanaan pengabdian dan sosialisasi,
Kemudian tim pengabdian juga melakukan pendampingan bagaimana cara pembuatan hasil dari potensi
ikan lomak yang diolah menjadi aneka makanan berupa Bakso Ikan Lomak. Stick ikan Lomak dan Nuget
Ikan Lomak. Namun fokus pengabdian kepada Masyarakat ini adalah mengelola ikan lomak menjadi
Bakso Ikan Lomak.

Antusias dari warga Desa Kampung Panjang yang sebahagian besar diikuti oleh Ibu-ibu PKK
Kampung Panjang ini mendapat tanggapan yang sangat luar biasa. Tim pengabdian kepada Masyarakat
menilai bahwa pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini mendapatkan atusias yang tinggi baik
pada saat sosialiasi maupun pada saat praktek (pendampingan). Tidak hanya dari Ibu-ibu saja, pihak
dari Bapak-bapak juga demikian antusias menyambut pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan
oleh Dosen Universitas Islam Riau. Untuk lebih jelasnya mengenai tahap pelaksanaan, dapat dilihat
dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3 Pelaksanaan Pengabdian dan Sosialisasi

Gambar 4 Pelaksanaan Pendampingan dan Praktek
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2. Tahap evaluasi

Tahap Evaluasi dengan melakukan rapat dengan anggota tim pengabdian dan mitra pengabdian
agar menggali Kembali lagi hal-hal apa yang menjadi kendala dan melihat sejauh mana keberhasila dari
pengabdian kepada Masyarakat tersebut. Dan yang terakhir pada tahap ini adalah membuat laporan
pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk laporan kepada Masyarakat Desa Kampung
Panjang, laporan kepada Lembaga Pemberi dana pengabdian yaitu DPPM UIR dengan luaran di media
masa lokal dan jurnal terakreditasi.

Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Masyarakat Kabuapten
Kampar terkhusus bagi Masyarakat desa Kampung Panjang. Kedepannya diharapkan pengabdian ini
tidak hanya kegiatan sekali jalan saja, namun bisa berlaku untuk berkelanjutan. Tim pengabdian kepada
Masyarakat bekerja sama dengan Apartur Desa Kampung Panjang siap untuk melakukan pengabdian
lanjutan yang lebih besar lagi dengan tema yang sama untuk keberlansungan pengabdian dan kretifitas
Ibu-ibu PKK Kampung Panjang. Selain usaha yang dilakukan oleh Akademisi, diharapkan juga
dukungan dari pemerintah, baik berupa pengetahuan, bantuan modal, pelatihan serta hal-hal lain yang
dianggap perlu dalam pemberdayaan Masyarakat.

SIMPULAN

Setelah melakukan pengabdian kepada Masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pengabdian
Masyarakat yang dilakukan di Desa Kampung Panjang dengan tema Pemberdayaan Masyarakat dalam
Mengelola Potensi Masyarakat berjalan baik dan lancar yang dilihat dari respon dari Aparatur Desa dan
Kelompok Ibu-ibu PKK Kampung Panjang. Dari pengabdian kepada Masyarakat ini maka Masyarakat
Desa Kampung Panjang dapat mencari alternatif dari sumber potensi desa yang melimpah berupa Ikan
Lomek untuk dijadikan kegiatan yang menghasilkan dan tentunya dapat membantu perekonomian Ibu-
ibu dari Bakso lkan Lomek. Kedepannya tim pengabdian berharap agar kegiatan ini bukan hanya sekali
jalan namun berkelanjutan. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah:

1. Perlu adanya pendampingan berkelanjutan dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini. Bukan
hanya cara pembuatan bakso dari ikan lomak, namun hal-hal lain yang mampu meningkatkan
kreativitgas Ibu-ibu PKK Kampung Panjang kedepannya.

2. Perlu adanya bantuan dari Pemerintah setempat baik bantu dana, pendampingan, pengtahuan
hingga pelatihan dari instansi pemerintah terkait agar pemberdayaan Masyarakat dalam rangka
menggali potensi Desa Kampung Panjang dapat terwujud dengan baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Suksesnya pengabdian ini tidak luput dari dukungan dari berbagai pihak yang diantaranya
adalah:

1. Universitas Islam Riau yang menaungi tim pengabdian dan tempat bekerja tim pengabdian
sehingga tim pengabdian dapat melaksanakan salah satu tridarma perguruan tinggi.

2. Departemen Penelitian dan Pengadian kepada Masyarakat (DPPM) Universitas Islam Riau yang
memberikan rekomendasi, waktu, tenaga dan fikiran terhadap tim pengadian kepada
Masyarakat (Dosen Program Studi Adminstrasi Publik dan Program Studi Administrasi Bisnis).

3. Kepala Desa, Aparatur Desa, Ibu-ibu PKK Kampung Panjang yang menjadi mitra Pengabdian,
serta bersedia meluangkan waktu dan kesempatannya
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